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Abstrak

Pada era digitalisasi saat ini yang serba cepat terdapat fenomena rendahnya angka minat baca pada masyarakat
Indonesia, khususnya pada generasi z yang berdasarkan data UNESCO melalui website kemendikbud tingkat
minat baca berada di persentase 0,001% tergolong rendah dibandingkan jumlah penduduk. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial X dalam cerita alternate universe
pada minat baca generasi z. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sempel 140 orang
dengan kriteria tertentu dan pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner teknik analisis data menggunakan software Statistical Package for the Social Science
(SPSS) Ver. 25 dengan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini memperoleh nilai koefisiensi determinasi
0,491 (49,1%). Hal ini menunjukan adanya pengaruh media sosial X dalam cerita AU pada minat baca
Generasi z yang sisa nya dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan nilai uji korelasi yang didapat sebesar 0,701,
pada tabel interpretasi tergolong kuat. Oleh karena itu saran yang di dapat pada penelitian ini diharapkan
dengan kemajuan teknologi dan media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana membaca bagi generasi z
ataupun generasi lainnya.

Kata Kunci: Media Sosial X, Minat Baca, Generasi Z.

Abstract

In the current fast-paced era of digitalization, there is a phenomenon of low reading interest in the Indonesian
people, especially in generation z, which based on UNESCO data through the Ministry of Education and
Culture website, the level of reading interest is at 0.001%, which is relatively low compared to the population.
Therefore, this study aims to determine the influence of the use of social media X in alternate universe stories
on the reading interest of generation z. This study uses a quantitative method with a sample of 140 people with
certain criteria and data collection using purposive sampling techniques. Data were collected using a
guestionnaire data analysis technigque using Statistical Package for the Social Science (SPSS) Ver. 25 software
with simple regression analysis. The results of this study obtained a determination coefficient value of 0.491
(49.1%). This shows the influence of social media X in the AU story on the reading interest of Generation Z
which is influenced by other factors. Meanwhile, the correlation test value obtained was 0.701, in the
interpretation table was relatively strong. Therefore, the suggestions obtained in this study are expected to be
used as a means of reading for generation z or other generations.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21, penggunaan gawai dan internet berkembang dengan pesat untuk mendukung aktivitas
manusia. Kemunculan internet memberikan dampak yang signifikan pada kehidupan manusia, pada awalnya
hubungan komunikasi antar manusia memiliki keterbatasan pada ruang dan waktu tetapi dengan kemajuan
teknologi saat ini tidak ada batasan ruang dan waktu, hal ini dapat dilihat dari arus informasi dan komunikasi
tanpa batas. Internet memungkinkan keadaan sebuah wilayah atau negara secara langsung menyebar ke
seluruh dunia dengan cepat tanpa harus menunggu lama. Adanya akses internet yang cepat tersebut
memungkinkan manusia mendapatkan sebuah berita lebih cepat. Untuk menggunakan internet diperlukan
salah satu alat berupa gawai, penggunaan gawai didukung oleh aplikasi media sosial antara lain Instagram,
Facebook, Line, Whatsapp, dan X. Media sosial terdiri dari dua kata, "media" dan "sosial". Media memiliki
arti alat, perantara, alat, atau koneksi. Sedangkan sosial adalah realitas sosial dalam kontribusi dan tindakan
individu dalam berkontribusi kepada masyarakat (Febrianti et al., 2021).

Media sosial yang saat ini digandrungi dan diminati oleh generasi z adalah X berdasarkan data yang
dipublikasikan situs databoks yang diambil dari We Are Social, sebuah organisasi riset dari Inggris saat ini
terdapat 564,1 juta pengguna X diseluruh dunia. Pada Juli 2023 terjadi peningkatan jumlah pengguna tercatat
bahwa Indonesia memiliki pengguna X terbanyak di seluruh dunia menempati peringkat keempat. Peringkat
ini menempatkan Indonesia berada di peringkat keenam dari laporan sebelumnya di seluruh dunia pada Mei
2023. Jumlah pengguna media sosial X per Juli 2023 di Tanah Air meningkat menjadi 71,2% mencapai 25,25
juta. Salah satu pengguna X merupakan Generasi Z atau net generation (NET) yang terlahir di era serba
canggih. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2021 generasi Z kelahiran pada tahun 1997-2012. Peralihan
generasi ini terjadi saat berkembang pesatnya teknologi global. Generasi Z adalah generasi yang cenderung
menginginkan hal-hal serba instan (Zis et al., 2021). Dalam kehidupan generasi Z generasi ini memiliki cara
komunikasi dan media sosial yang informal dan individual, generasi Z adalah orang-orang dari generasi Do-It-
Yourself (Rachmawati, 2019). Generasi Zadalah generasi yang sudah sangat akrab dengan teknologi sejak
kecil termasuk sosial media salah satunya media sosial X menurut (Youarti & Hidayah, 2020).

Keunggulan media sosial X dibandingkan dengan platform media sosial lainnya yaitu dikarenakan
memiliki jangkauannya yang luas untuk mendapatkan teman, potensi pengiklanan yang lebih besar di masa
mendatang, dan menjadi salah satu penilaian pada saat mencari pekerjaan karena rekam jejak digital yang bisa
dilihat secara jelas. Selain itu media sosial dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana membaca di era
digital. Menggunakan media sosial X menjadi tempat yang memungkinkan penggunanya untuk menciptakan
tempat membaca cerita fiksi yang berbentuk sebuah thread yang bernama Alternate Universe atau lebih
dikenal dengan sebutan AU. Alternate Universe atau dikenal sebagai AU adalah sebuah cerita karangan yang
biasa ditemukan di Twitter dalam bentuk thread atau utas dengan jumlah karakter yang terbatas yang dibuat
oleh penggemar menurut (Putri & Lubis, 2019). Cerita alternate universe ini diperankan oleh idola setiap
penggemar Kpop dan tersedia berbagai genre seperti romance, komedi, horor dan genre ringan kehidupan
sehari-hari lainnya. Kemajuan teknologi dan media sosial yang dirasakan Generasi Z saat ini, mempengaruhi
rendahnya minat baca generasi z di Indonesia. Berdasarkan data UNESCO terdapat 0,001% orang Indonesia
memiliki minat baca. Berdasarkan survei yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Program Penilaian
Internasional siswa (PISA) minat baca Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 70 negara dunia, sedangkan
berdasarkan situs goodstat Indonesia menempati peringkat ke 4 di negara-negara asia tenggara. Dengan kata
lain Indonesia masuk dalam 10 negara dengan tingkat literasi rendah.

Minat adalah kecenderungan jiwa untuk beralih ke sesuatu yang terdiri dari perasaan senang, perhatian,
keseriusan, dan minat pada sesuatu yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Minat dapat disebut jika
seseorang tidak melakukan sesuatu yang mereka sukai dan mereka tidak merasa baik, salah satu bentuk
mengimplementasikan (Gina Maria Harahap, 2021). Jika seseorang memiliki minat yang kuat dalam suatu
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bacaan, mereka akan menghabiskan waktu untuk membacanya yang menghasilkan kebiasaan dan pemahaman
yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki minat. Sedangkan membaca adalah kegiatan
yang dilakukan untuk menggali ide dan informasi dari teks yang dimaksud. Jika seseorang mampu membaca,
mereka akan dapat memahami dan menganalisis kata-kata serta ide-ide yang termasuk dalam teks yang telah
mereka baca.

Berdasarkan teori Reading Interest Constructs (RIC) yang dikemukakan oleh Lianne B. Heimann pada
tahun 1985. Untuk dapat memahami berbagai informasi dan menjadi masyarakat yang menghargai
pemahaman membaca dan berlandaskan pengetahuan, setiap orang harus memiliki keterampilan dasar
pemahaman membaca. Sedangkan tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan mendapatkan informasi,
mencakup isi, memahami makna bacaan menurut Rivers & Temperly (Ariangga, 2022). Selain itu, minat
membaca dibagi menjadi dua kategori; kognitif dan afektif. Aset kognitif adalah sesuatu yang berguna dalam
suatu tugas dan dapat digunakan. Aspek afektif dapat dilihat pada kepuasan dan keberhasilan yang dirasakan
ketika berhasil membaca suatu hal tertentu (Duke et al., 2021).

Hasil survei Perpustakaan Nasional Rl menjelaskan bagian rutinitas membaca berdasarkan indikator
terdiri dari 1) frekuensi membaca, 2) waktu membaca, 3) jumlah buku yang dibaca, 4) frekuensi akses
internet, dan 5) preferensi akses. Faktor-faktor yang menentukan preferensi membaca dilihat dari rutinitas
pembaca yang terdiri dari frekuensi membaca, waktu membaca, jumlah buku yang dibaca dan akses internet..
Berdasarkan situs yang diunggah databoks, pada tahun 2020 indeks kegemaran membaca Indonesia yang
dicatat oleh Perpustakaan Nasional (Perpusnas) sebesar 55,74, yang merupakan Kkategori sedang.
Dibandingkan dengan tahun 2019 skor tersebut naik 1,9 poin dari 53,84.

Menurut Amalia, ada beberapa faktor yang dapat digunakan untuk mengukur minat baca, antara lain
kesadaran membaca, frekuensi membaca, waktu membaca, jumlah buku yang dimiliki, keadaan, serta
perasaan motivasi dan kebahagiaan (Wulan & Fajrussalam, 2021). Selain itu faktor terdapat faktor internal
yang terdiri dari timbulnya rasa malas, kebiasaan rutinitas, pembawaan, dan ekspresi diri. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, sosial, dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi rendahnya
minat baca generasi z (Elendiana, 2020).

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Putri & Lubis, 2019) yang berjudul “Pengaruh
Media Sosial Line Webtoon Terhadap Minat Membaca Komik Pada Mahasiswa Universitas Riau”. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan media sosial line webtoon memiliki pengaruh terhadap minat membaca
komik pada mahasiswa universitas Riau. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti et al., 2021)
berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Baca Masyarakat (Studi Kasus Pada Akun
@Komunitaspembacabuku). Hasil penelitian tersebut variabel menunjukan bahwa penggunaan media sosial
instagram oleh masyarakat yang mengikuti akun instagram @komunitaspembacabuku seluruhnya berada
dalam kategori sedang. Hasil Skor total variabel minat baca (Y) menyatakan bahwa minat baca masyarakat
yang mengikuti akun instagram @komunitaspembacabuku sebagian besar berada dalam kategori sedang.
Artinya semakin meningkatnya media sosial instagram maka minat baca masyarakat juga semakin tinggi.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2021) berjudul Pengaruh Media Sosial
Terhadap Minat Baca Generasi Z (Survey Pada Followers Akun Twitter Media @CNNINDONESIA). Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan variabel media sosial berpengaruh signifikan terhadap variabel minat
baca generasi Z. Dan Faktor yang mempengarui minat baca, dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal.

Berdasarkan adanya perbedaan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya menjadi research gap pada
penelitian ini. Penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh media sosial X dalam cerita alternate universe pada
minat baca generasi z. Diharapkan dari adanya penelitian ini dapat membuat gnerasi z bisa memanfaatkan
media sosial sebagai tempat membaca sehingga dapat meningkatkan persentase minat baca di Indonesia.
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Berdasarkan fenomena rendahnya minat baca generasi z dan hadirnya inovasi penggunaan media sosial
X sebagai tempat lahirnya karya-karya cerita fiksi. Teori uses and gratifications oleh Elihu Katz dalam
penelitian (Saputra, 2019) yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan pertanyaan variabel media sosial
X, teori tersebut digunakan untuk mengukur penggunaan media sosial dengan indikator keaktifan pengguna,
platform yang digunakan, tujuan penggunaan, dan alokasi waktu yang dihabiskan. Sedangkan untuk
pembuatan pertanyaan variabel minat baca generasi z menggunakan pendapat Amalia (Wulan & Fajrussalam,
2021) terkait fakor-fakor yang mempengaruhi minat baca antara lain yaitu kesadaran, frekuensi, durasi,
jumlah koleksi buku yang diimiliki, situasi / motivasi, dan perasaan senang.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Metode
penelitian asosiatif kausal dirancang untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat antara variabel.
(Riyan Utamii et al., 2023). Dalam penelitian ini, asosiasi kausal digunakan untuk menentukan seberapa erat
hubungan sebab akibat dari pengaruh media sosial X pada minat baca generasi z. Dimana peneliti
menentukan variabel X (media sosial X dalam cerita alternative univers) dan variabel Y (minat baca generasi
2).

Responden yang sesuai Kkriteria sebanayak 220 orang, dalam menentukan sempel pada penelitian ini
penulis menggunakan rumus Tabel Krejcie dan Morgan, apabila jumlah polulasi 220 orang maka sempel
penelitian yang dapat diambil diambil yaitu 140 orang, dimana 110 orang untuk sempel penelitian dan 30
orang untuk sempel uji coba. Adapun kerangka berpikir penelitian disajikan pada gambar berikut ini.

Judul Penelitian Teori Asumsi Teori
Pengaruh Penggunaan Media Tedri uses and gratifications Menurut Kent Media sosial
Sosial X (Twitter) Dalam digunakan untuk membahas mewujudkan segala bentuk
Cerita Alternative Univers Pada »| tentang perilaku generasiz » media komunikasi dan
Minat Baca Generasi Z dalam memanfaatkan media interaksi sehingga menarik
Sosial dan teori aspek minat minat orang untuk melakukan
baca. Dan indikator yang suatu hal dan memiliki
memnengaruhi minat baca. pandangan yang berbeda

!

Rumusan Masalah
apakah minat baca pada
generasi z dipengaruhi oleh
media sostal X {Twitter) dalam
cerita Alternative Univarse?

!
' .

Variabel X Variabel Y ‘

Media sosial X (twitter) Minat baca generasi z

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner untuk
mengumpulkan data primer dengan kriteria pengguna aktif media sosial X generasi z yang berusia 10-23
tahun yang gemar membaca cerita fiksi alternative universe. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang
diberikan kepada responden yang bersedia memberikan tanggapan sesuai permintaan peneliti. Kuesioner

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 6 No 4 Agustus 2024
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



3930 Pengaruh Media Sosial X dalam Cerita Alternate Universe pada Minat Baca Generasi Z - Ade
Islamiati, Nur Amalia
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.7423

yang disebarkan terdiri dari pertanyaan dengan indikator variabel madia sosial seperti keaktifan serta durasi
penggunaan, jenis media sosial yang digunakan, dan tujuan pengguanaan. Sedangkan indikator pada variabel
minat membaca meliputi frekuensi, durasi, jumlah bacaan, situasi/motivasi, dan perasaan senang pada saat
membaca dengan mengguanakan penilaian skala Likert. Responden diminta memberikan tanggapan mereka
terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan pilihan jawaban yang mencakup dari sangat setuju, setuju, cukup
setuju, tidak setuju, hingga sangat tidak setuju.

Sebelum digunakan kuesioner dibuktikan keabsahan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 25 untuk melihat normalitas data. Jika
nilai probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti distibusi
normal. Setelah data terdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk melihat tingkat keeratan
hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan antar kedua variabel, selanjutnya melakukan
uji linearitas dan uji uji hipotesis dengan memakai uji uji regresi linier sederhana adalah uji untuk mengukur
besarnya pengaruh satu variabel bebas (variabel Media sosial X dalam cerita AU) terhadap variabel terikat
(Minat baca Generasi Z) menurut Darma (Kartika et al., 2023) dan uji T (paired sample t-test) dengan
bantuan Software SPSS 25. Kriteria pengambilan uji regresi linier sederhana jika nilai sig. 2-tailed lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah mendapatkan data responden yang sesuai kriteria dan mentabulasi pada Microsoft Office
Excel. Kemudian data dilakukan uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis penelitian. Pada uji
instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas menggunakan sebanyak 30 orang, hasil uji
validitas menunjukan 43 item pertanyaan dinyatakan valid. Selanjutnya melakukan uji reliabilitas pada spss
25 nilai alpha cronbach yang mendapatka hasil 0,976 > 0,6. Maka dapat dikatakan instrumen penelitian
reliable karena nilai koefisien alpha > dari 0,6.

Uji asumsi klasik termasuk uji normalitas, uji korelasi, dan linearitas dilakukan dalam penelitian ini.
Hasil dari uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi
adalah 0,200, yang lebih besar dari nilai alpha yang ditetapkan (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data dari
variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini didistribusikan secara normal. Uji korelasi menggunakan
Pearson Correlation Product Moment sebesar 0,701 dengan nilai sig (2-tailed) yang di dapatkan 0,000 <
0,05 maka variabel X dan variabel Y memiliki korelasi dan berdasarkan tabel interpretasi nilai “r” berada
pada kategori kuat. Hasil uji linearitas mendapatkan hasil yang linear dikarenakan nilai sig Deviation from
Linearity yang didapat 0,128 berdasarkan dasar pengambilan keputusan jika nilai sig Deviation from
Linearity lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi sederhana, uji t, dan uji koefisien
determinasi.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Sederhana Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,667 2,115 10,243 ,000
Media sosial 1,070 ,074 ,701 14,509 ,000

Sumber: Output SPSS Ver. 25
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Berdasarkan hasil Tabel 1. Diketahui nilai constant sebesar 21,667 sedangkan nilai Media sosial
sebesar 1,070, sehingga persamaan regresi nilai konstanta sebesar 21,667, yang berartikan Nilai konsisten
untuk variabel partisipasi adalah 21,667. Koefisien untuk variabel X adalah 1,070, yang mengindikasikan
bahwa terdapat peningkatan sebesar 1% dalam nilai variabel X berhubungan dengan peningkatan dalam nilai
partisipasi sebesar 1,070 koefisien regresi tersebut bernilai positif. Berdasarkan hasil pengujian regresi
sederhana, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Selain itu, dari hasil uji t, diketahui
bahwa nilai t niung Sebesar 14,509 lebih besar dari t wel Sebesar 1,65597. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil yang didapat mendukung adanya pengaruh signifikan antara variabel X dan variabel Y, dengan
penarikan hipotesis bahwa menerima Ho dan menolak H.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary

Model R R Adjusted Std. Eror of the
Square R Estimate
Square
1 ,701° ,491 ,489 10,039

a. Predictors: (Constant), Media Sosial

Pada Tabel 2. Menunjukan besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui melalui
koefisien determinasi dengan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi yang ditemukan. Berdasarkan tabel
4.10 pada model summary, nilai korelasi (R) yang diperoleh adalah 0,701. Dari hasil ini, diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,491, yang menunjukkan bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat sebesar 49,1%. Sisanya, yaitu 50,9%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media sosial X
dalam cerita alternate universe terhadap minat baca generasi Z. Berdasarkan yang terdiri dari 97%
perempuan dan 3% laki-laki generasi Z. Seluruh responden merupakan pengguna aktif internet, yang
dibuktikan dengan 80% responden yang sangat setuju dan 72% yang merupakan pengguna aktif media sosial
di berbagai platform salah satunya X. Menurut (Anggidesialamia, 2020) Di era digital ini, generasi muda yang
berperan sebagai agen perubahan menikmati berbagai kemudahan. Akibatnya, mereka percaya bahwa mereka
dapat membuat perubahan bagi bangsa melalui smartphone yang mereka miliki. Selain itu menurut teori uses
and gratification yang dikemukakan oleh Kartz, Blumler, dan Guveritch pada tahun 1974 Pengguna media
secara aktif berperan dalam memilih dan menggunakan media sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan mereka
(Nabilla et al., 2024).

Selanjutnya terkait minat baca generasi Z menyadari manfaat dan memberikan wawasan baru dari
kegitan membaca. Berdasarkan pendapat Rivers & Temperly (airlangga 2022) tujuan utama membaca untuk
menambah wawasan baru, akan tetapi kebiasan membaca pada responden yang di dapat tergolong kategori
netral di setiap minggunya dan responden menyetujui bahwasannya kegiatan membaca dapat menambah
wawasan baru. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat membaca yaitu dikarenakan harga
buku berkualitas biasanya memiliki harga yang cukup mahal. Di Indonesia buku-buku dengan kualitas tinggi
atau yang menjadi best seller di toko buku umumnya diberi harga yang mahal (Mansyur, 2019). Hal ini
dibuktikan sebagian besar responden tidak berminat mengeluarkan uang untuk membeli buku cetak lanjutan
cerita fiksi alternative universe, sehingga beberapa dari responden generasi Z memiliki koleksi buku cetak
fiksi ataupun lainnya. Sedangkan menurut teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura
seorang individu belajar melalui observasi dan peniruan perilaku orang lain dipelajari dari lingkungan melalui
proses pengamatan terhadap tindakan orang lain(Firmansyah & Saepuloh, 2022). Hal ini menjalaskan
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bagaimana Generasi Z dapat dipengaruhi oleh perilaku dan rekomendasi dari influencer, teman, atau tokoh
idola yang mereka lihat pada cerita AU. Jika mereka melihat model yang dihormati membaca buku dan
mendapatkan manfaat dari aktivitas tersebut, mereka mungkin akan terdorong untuk membaca.

Selanjutnya keterkaitan media sosial pada bidang pendidikan dalam minat baca saat ini memiliki
hubungan, media sosial kini mendominasi hampir semua aspek kehidupan manusia modern. Hampir setiap
orang memiliki akun media sosial, sering kali lebih dari satu. Perkembangan ini juga berdampak pada dunia
minat baca pendidikan (Gultom et al., 2020). Hal ini dapat dilihat dari adanya hubungan antara kedua variabel
menunjukkan nilai positif, yang berarti media sosial X dalam cerita alternate universe memiliki pengaruh
terhadap minat baca generasi Z. Jika penggunaan media sosial digunakan dengan bijak akan bermanfaat dalam
meningkatkan minat membaca. Hal ini didukung juga dengan pendapat (Buwono & Jagad Aditya Dewantara,
2019) literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam menerima, menggunakan, membuat, dan
membagikan pengetahuan, serta kemampuan untuk menyetujui pengetahuan yang dibuat oleh orang lain.

Selanjutnya dalam pelaksaan penelitian, peneliti memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi
pembelajaran pada penelitian lainnya. Keterbatasan yang dimaksud sebagai berikut 1) subjek penelitian yang
hanya berfokus pada generasi Z; 2) penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya untuk melihat
pengaruh yang tidak diukur pada penelitian ini; 3) dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan
responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini
terjadi karena kadang perbedaan pemikiran.

Dengan demikian penelitian ini diketahui bahwa penggunaan media sosial X dalam alternative universe
mempengaruhi minat baca pada generasi Z. Tingginya penggunaan media sosial di era teknologi tidak hanya
memberikan dampak negatif terhadap penggunanya, melainkan terdapat juga nilai positif jika kita bijak dalam
menggunakannya. Media sosial juga menjadi tempat pengunanya untuk membangun relasi yang bermanfaat
dan terhubung dengan berbagai jaringan, dan menyediakan berbagai jenis konten yang sesuai dengan
preferensi dan minat pengguna. Selain itu peneliti berharap dapat memberikan implikasi secara teoritis terkait
pemanfaatan media sosial sebagai salah satu tempat untuk memingkatkan minat baca, serta penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada calon tenaga pendidik tentang bagaimana cara menjadikan
media sosial sebagai tempat baru untuk membaca yang menarik, terutama hal ini bisa dimanfaatkan sebagai
cara baru untuk di implementasikan saat mengajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh media sosial X dalam cerita alternate universe pada minat baca
generasi Z memberikan dampak yang positif dan signifikan dengan persentasi 49,1%. Sementara itu pada
penelitian ini ketertarikan generasi Z untuk melanjutkan membaca cerita alternative universe pada buku cetak
tergolong netral. Hal ini dapat diartikan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kebiasaan minat baca pada
generasi Z lebih efektif jika mulai dibiasakan melalui hal-hal yang lebih disukai oleh generasi Z, seperti
memanfaatkan teknologi digital atau media sosial untuk memulai kebiasaan membaca sehari-hari. Selain itu
pengawasan orang tua juga memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca pada setiap individu.
Hasil temuan ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi pemanfaatan media sosial pada dunia pendidikan
di era teknologi yang maju.
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